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ABSTRAK 

 

Solechah, 2013 Efektifitas Konseling Kelompok dengan teknik Desensitisasi 

Untuk mereduksi Kecemasan Siswa Dalam Menghadapi Ujian Siswa SMP Negeri 

19 Semarang. Tesis Program Studi Bimbingan dan Konseling, Program Pasca 

Sarjana, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I, Prof. Dr. Mungin Edi 

Wibowo, M.Pd., Kons.  Pembimbing II, Dr. Muhammad Japar M.Si., Kons. 

 

Kata Kunci: Konseling kelompok, Desensitisasi, Kecemasan menghadapi Ujian 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan dan menganalisis 

pelaksanaan konseling kelompok di SMP N 19 Semarang, (2) Memperoleh 

gambaran tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi ujian di SMP N 19 

Semarang (3) Mendeskripsikan pelaksanaan konseling kelompok menggunakan 

desensitisasi sistematik untuk mereduksi kecemasan dalam menghadapi ujian 

siswa SMP N 19 Semarang (4) Mengetahui keefektifan konseling kelompok 

menggunakan desensitisasi sistematik untuk mereduksi kecemasan dalam 

menghadapi ujian siswa SMP N 19 Semarang. 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan desain 

nonequivalent group pretes-postes control. Peneliti menggunakan kelompok yang 

sudah ada, memberikan pretes, menyelenggarakan perlakuan eksperimen dan 

kelompok kontrol. Subyek penelitiannya yaitu 8 siswa sebagai kelompok 

ekperimen dan 8 siswa sebagai kelompok kontrol. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan skala kecemasan menghadapi ujian.  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diperoleh hasil bahwa 1) 

layanan konseling kelompok sudah dilaksankan di di SMP Negeri 19 Semarang 

namun masih terfokus pada siswa yang mengalami masalah dan teknik yang 

digunakan hanya teknik diskusi. 2) kecemasan dalam menghadapi ujian siswa 

kelas IX SMP Negeri 19 Semarang, diperoleh hasil pada kategori tinggi sebanyak 

2 siswa (6,67%), kategori sedang 22 siswa (73,33%), dan kategori kurang 6 siswa 

(20,00%). 3) Konseling kelompok dengan teknik desensitisasi sistematik untuk 

mengurangi kecemasan dalam menghadapi ujian siswa SMP Negeri 19 Semarang 

dilaksanakan sebanyak 8 kali pertemuan. Tahapan yang dilaksanakan yaitu tahap 

pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap pengakhiran. 4) Keefektifan 

konseling kelompok menggunakan desensitisasi sistematik terbukti efektif untuk 

mengurangi kecemasan dalam menghadapi ujian. Uji keefektifan dibuktikan 

dengan uji beda dengan t hitung 10,507 > t tabel 2,262. Hal ini juga dapat dilihat 

dari menurunnya perolehan skor sebesar 30% pada pretest dan posttest. 

Implikasi hasil penelitian konseling kelompok dengan teknik  desensitisasi 

sistematik bisa dijadikan rujukan untuk mengurangi kecemasan dalam 

menghadapi ujian. Disarankan kepada konselor untuk selalu meningkatkan 

kompetensi sebagai praktisi BK untuk dapat melaksanakan konseling kelompok 

dengan teknik  desensitisasi sistematik. 
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 ABSTRACT 

 

Sholechah, 2013 Effectiveness Group Counseling with desensitization techniques 

to reduce anxiety Students Facing Exam Students SMP 19 Semarang. Thesis 

Guidance and Counseling Program, Graduate Program, State University of 

Semarang. Supervisor I, Prof. Dr. Mungin Edi Wibowo, M.Pd., Kons. Supervisor 

II, Dr. Muhammad Japar M.Sc., Kons. 

 

Keywords: group counseling, desensitization, anxiety Trial 

 

The purpose of this study are: (1) to describe and analyze the 

implementation of group counseling in SMP N 19 Semarang, (2) Obtaining an 

overview anxiety level of students in the exam in SMP N 19 Semarang (3) 

Describe the implementation of group counseling using desensitization 

systematically to reduce anxiety in exams students of SMP N 19 Semarang (4) 

Knowing the effectiveness of group counseling using systematic desensitization to 

reduce anxiety in the exam students of SMP N 19 Semarang.  

This study used an experimental research design with nonequivalent 

pretest-posttest control group. Researchers used an existing group, giving pretest, 

conducting experimental treatment and control groups. Subjects of the study are 8 

students as experimental group and 8 students as a control group. Instrument 

collecting data using interviews, observation and exam anxiety scale. Based on the 

results of research and development showed that 1) the group counseling services 

are already ahead in SMP Negeri 19 Semarang but still focused on students who 

are having problems and techniques used only discussion techniques. 2) anxiety in 

the exam class IX students of SMPN 19 Semarang, result in high category as 

much as 2 students (6.67%), the medium category 22 students (73.33%), and the 

category of less than 6 students (20.00% ). 3) counseling group with systematic 

desensitization techniques to reduce anxiety in the exam students of SMP Negeri 

19 Semarang done as much as 8 meetings. Stages were implemented, namely the 

formation stage, intermediate stage, stage activities, termination phase. 4) The 

effectiveness of group counseling using systematic desensitization proven 

effective for reducing anxiety in the exam. Test the effectiveness proved by 

different test with 10.507 t count> t table 2,262. It can also be seen from the 

decline in the acquisition of a 30% score on the pretest and posttest. 

Implications of the research group counseling with systematic desensitization 

technique can be used as a reference for reducing anxiety in the exam. Counselor 

advised to always improve BK competence as a practitioner to carry out the 

counseling group with systematic desensitization techniques. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Layanan bimbingan dan konseling merupakan sarana yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang termuat dalam Undang-

undang No 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi “ Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan tersebut, sudah 

tentunya siswa mengalami berbagai kendala. Salah satunya adalah kesulitan 

belajar yang memungkinkan prestasi belajar siswa tidak sesuai dengan harapan. 

Kesulitan dan rendahnya prestasi belajar merupakan salah satu faktor yang 

menjadi sorotan dunia pendidikan. Salah satu penyebab kesulitan dan rendahnya 

prestasi belajar adalah kecemasan. Pada umumnya, siswa mengalami kecemasan 

ketika dihadapkan pada pelajaran yang dianggap sulit, berorientasi untuk 

mendapkan nilai yang tinggi, guru tegas dalam mengajar serta cemas ketika 

menghadapi ujian. Kecemasan dalam menghadapi ujian tidak hanya dialami oleh 

siswa yang kecerdasannya rendah, tetapi siswa yang kecerdasan dan motivasinya 

tinggipun dapat mengalami kesulitan belajar. Siswa yang merasa kesulitan belajar, 
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akan sukar dalam menyerap materi pelajaran yang disampaikan guru sehingga ia 

akan malasa dalam belajar, serta tidak dapat menguasai materi, menghindari 

pelajaran, mengabaikan tugas-tugas yang diberikan guru, penurunan nilai belajar 

dan prestasi belajar rendah (Makmun, 2009: 309). Salah satu kesulitan belajar 

yang dialami oleh siswa adalah perasaan cemas ketika menghadapi ujian pada 

materi pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa.  

Kecemasan merupakan perasaan yang pasti dimiliki oleh setiap manusia. 

Sebagian besar orang tentunya pernah memiliki pengalaman tentang cemas dan 

takut dalam kehidupannya, hal tersebut wajar sebagai bagian dari kehidupan. 

Kecemasan dapat berpengaruh positif atau negatif terhadap seseorang, tergantung 

pada bagaimana cara menyikapinya. Apabila seseorang terus menerus merasa 

cemas, khawatir berkepanjangan tanpa ada upaya untuk mengurangi bahkan 

menyembuhkannya, maka kecemasan tersebut akan menimbulkan pengaruh yang 

buruk pada orang tersebut. Orang yang mengalami kecemasan, setiap kali akan 

melakukan sesuatu atau menghadapi sebuah masalah, selalu dihantui rasa cemas, 

takut, perasaan khawatir menghadapi pekerjaan tersebut. Perasaan takut gagal 

serta munculnya anggapan akan ketidakmampuan menyelesaikan suatu tugas akan 

selalu menghantui orang yang senantiasa merasa cemas. Salah satu penyebab 

penting dari kecemasan menurut Lubis dalam Nurhayati (2009) adalah perasaan 

takut akan kelemahan dimana dalam pengertian tersebut, kecemasan merupakan 

perasaan yang kita alami ketika berpikir tentang sesuatu tidak menyenangkan 

yang akan terjadi. 
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Freud dalam Corey (2007: 17) mengungkapkan bahwa kecemasan adalah 

semacam kegelisahan, kekhawatiran dan ketakutan terhadap sesuatu yang tidak 

jelas. Pada prinsipnya, kecemasan itu penting untuk meningkatkan motivasi dalam 

meraih suatu tujuan, namun yang menjadi permasalahan adalah ketika kecemasan 

yang dialami oleh individu tersebut terlaltu tinggi akan bisa berdampak negatif. 

Dalam upaya menentukan apakah siswa mengalami kecemasan atau tidak, 

diperlukan penelaahan yang seksama dengan cara mengenali gejala beserta faktor-

faktor yang melatarbelakanginya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Badruzaman, dkk. (2009) tentang 

“Perbedaan Pengaruh Tingkat Kecemasan Pada Air Terhadap Hasil Belajar 

Keterampilan Renang (Studi Kausal komparatif pada Mahasiswa FPOK-UPI 

Bandung)” yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

kecemasan terhadap air dengan hasil belajar ketrampilan renang. Penelitian 

tersebut setidaknya menunjukkan bahwa kecemasan memang sangat berpengaruh 

secara signifikan terhadap pencapaian yang diperoleh oleh seseorang.  

Zeidner dalam Keeley, Zayac, dan Carreia (2008) menemukan bahwa 

hubungan antara kecemasan menghadapi tes dan hasil tes bersifat moderat 

tergantung pada tingkat kesulitan ujian. Siswa dengan tingkat kecemasan tertentu 

akan menampilkan hasil tes yang baik dalam kondisi tekanan yang tertentu pula.  

Berdasarkan hasil studi lapangan di SMP Negeri 19 Semarang, 

teridentifikasi siswa yang mengalami kecemasaan ketika akan menghadapi ujian, 

diantaranya; 1) siswa merasa tidak siap dalam menghadapi ujian padahal ujian 

sudah dekat, 2) siswa tidak dapat berkonsentrasi ketika menghadapi ujian karena 
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ada sesuatu hal yang difikirkannya, 3) kecemasan yang dialami menimbulkan 

perasaan tidak nyaman, jantung berdebar-debar tidak karuan, dan neurvous, 4) 

ketakutan dan rasa malu akan kegagalan menjadikan seakan-akan masa depannya 

telah hancur, 5) kekecewaan orang tua, pihak sekolah dan cemooh teman-teman 

menjadikan dia merasa rendah diri 6) keluar keringat dingin dan tangan bergetar 

ketika membahas tentang ujian. Beberapa faktor penyebab kecemasan yang 

dialami siswa sehingga mengalami ketidaksiapan emosi para siswa dalam 

menghadapi ujian dikarenakan, 1) Tidak mengetahui bentuk soal ujiannya  seperti 

apa, 2) pergantian kurikulum kurikulum KTSP ke kurikulum 3013 terhadap 

proses belajar dan penilaiannya aspek-aspek yang dinilai apa saja 3) Bahan bacaan 

yang nanti akan dikelurkan dalam ujian seperti, 4) takut nilainya jelek, 5) takut 

tidak lulus.  

Kecemasan yang berlebihan dalam menghadapi ujian akan mengacaukan 

emosi, mengganggu siklus tidur, menurunkan nafsu makan dan menurunkan 

kebugaran tubuh. Hal tersebut bila terjadi dapat mengganggu konsentrasi dalam 

belajar, sakit secara fisik atau menimbulkan problem dalam berinteraksi-sosial. 

Dari berbagai persoalan yang sering muncul dialami oleh siswa telah terpampang 

pada persoalan-persolan tadi, oleh sebab itu perlu adanya upaya yang penting 

dalam menangani problema yang sering dialami oleh para siswa dalam 

menghadapi ujian baik sebelum maupun sesudahnya.  

Salah satu cara untuk mengurangi kecemasan dalam menghadapi ujian 

adalah dengan menggunakan layanan konseling kelompok. Sebab konseling 

kelompok memberikan siswa untuk lebih mendapatkan kesempatan untuk 
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mengetahui diri sendiri lebih baik melalui pengalaman interaksi dalam kegiatan 

konseling kelompok. “Seorang individu bisa mengembangkan kesadaran/kekuatan 

yang masih tersembunyi, minat, kemampuan dan kebutuhan” (Uygulama, Kuram, 

2009: 70). Layanan ini dapat dijadikan sebagai salah satu wahana dalam 

memberikan kontribusi positif bagi peningkatan perilaku sosial siswa untuk 

diarahkan menjadi lebih positif dan dapat mengurangi kecemasan  siswa. 

Layanan konseling kelompok merupakan sebuah layanan yang digunakan 

secara berkelompok dipandu oleh seorang konselor ahli dengan mengajak para 

anggota kelompok untuk membantu mengatasi masalah. Konseling kelompok 

adalah suatu proses interpesonal yang dinamis yang menitik beratkan 

(memusatkan) pada kesadaran berpikir dan tingkah laku, melibatkan fungsi 

terapeutik, berorientasi pada kenyataan, ada rasa saling percaya mempercayai, ada 

pengertian, ada penerimaan dan bantuan (Prayitno, 2005: 312). Konseling 

kelompok mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang 

berguna bagi pengembangan pribadi dan/atau pengentasan masalah individu yang 

menjadi peserta kegiatan kelompok.  

Berdasarkan fenomena di lapangan diperoleh informasi bahwa layanan 

konseling kelompok yang dilaksanakan di SMP N 19 Semarang belum optimal 

meskipun pelaksanaanya sudah sesuai dengan tahapan. Hal ini diperkuat oleh 

pernyataan salah satu guru bimbingan dan konseling bahwa guru bimbingan dan 

konseling sudah memberikan topik tentang persiapan ujian, strategi dalam belajar, 

dan ketrampilan belajar lainnya. Namun, siswa masih memiliki kecemasan dalam 

menghadapi ujian yang tinggi. Hal itu karena guru bimbingan dan konseling 
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selaku pemimpin kelompok masih menggunakan metode konvensional, yang 

mana satu pendekatan untuk semua masalah, sehingga menyebabkan anggota 

kelompok cenderung cepat bosan dalam pelaksanaan konseling kelompok. 

Pelaksanaan bimbingan kelompok juga masih bersifat insidental serta kasuistik 

dan metode khusus untuk mengurangi kecemasan dalam menghadapi ujian siswa 

juga belum ada. Kondisi layanan bimbingan dan konseling tersebut, khususnya 

layanan konseling kelompok ditengarai menjadi salah satu penyebab tingginya 

kecemasan menghadapi ujian pada diri siswa.  

Agar hasil konseling kelompok benar-benar melekat pada diri anak maka 

diupayakan melakukan suatu kegiatan konseling kelompok dengan teknik 

desensitisasi sistematik. Desensitisasi sistematik adalah suatu teknik untuk 

mengurangi respon emosional yang menakutkan, mencemaskan atau tidak 

menyenangkan melalui aktivitas-aktivitas yang bertentangan dengan respon yang 

menakutkan itu (Willis, 2004: 96).  

Konseling kelompok dengan teknik desensitisasi sistematik untuk 

mengurangi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian menekankan pada asumsi 

dasar teknik desensitisasi sistematik. Asumsi dasar yang mendasari teknik ini 

adalah bahwa responsi terhadap kecemasan itu dapat dipelajari atau dikondisikan, 

dan bisa dicegah dengan memberi subtitusi berupa suatu aktivitas yang sifatnya 

memusuhinya. Prosedur itu digunakan terutama bagi reaksi kecemasan dan 

penghindaran. Ini mencakup analisa behavioral pertama dari stimulus yang 

menyebabkan kecemasan dan dibangunnya suatu hirarki dari situasi penghasil 

kecemasan; kemudian prosedur bersantai diajarkan dan disekenario yang 
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dihayalkan, dari situasi yang dikemukakan dalam suatu urutan dari yang paling 

ringan sampai yang paling mengancam. Stimulus yang menghasilkan kecemasan 

berkali-kali dipasangkan dengan latihan bersantai sampai hubungan antara 

stimulus-stimulus serta responsi terhadap kecemasan itu hilang. 

Kajian-kajian penelitian mengenali desensitisasi sistematik yang memperkuat 

asumsi di atas antara lain: penelitian Otta dan Celestina (2014) didapat hasil 

bahwa dengan teknik desensitisasi sistematik dan teknik perilaku dapat 

mengurangi kecemasan dalam tes pada siswa di Abia. Selain itu penelitian oleh 

Ifeanyi (2015) didapat hasil bahwa teknik desensitisasi sistematis efektif dan 

signifikan dalam mengurangi kecemasan dalam menghadapi tes pada siswa 

Sekolah Menengah Pertama. Selanjutnya penelitian oleh Gabriel (2014) didapat 

hasil bahwa desensitisasi sistematis efektif untuk mengurangi kecemasan dalam 

menghadapi ujian pada siswa  Sekolah Menengah Pertama di Ekiti, Nigeria.  

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, peneliti ingin menyajikan 

penelitian eksperimen yang berjudul “efektivitas konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik desensitisasi sitematis untuk mengurangi kecemasan dalam 

menghadapi ujian siswa SMP N 19 Semarang”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat 

diidentifikasi permasalahan penelitian sebagai berikut:  
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1.2.1 Beberapa  siswa mengalami kecemasan apabila dia tidak lulus ujian,  tidak 

yakin dirinya mampu mengerjakan ujian, merasa bingung dalam 

mengerjakan soal ujian. 

1.2.2 Adanya anggapan dari luar bahwa orang yang tidak lulus ujian adalah anak 

yang bodoh dan pemalas. 

1.2.3 Tuntutan orang tua yang terlampau tinggi terhadap kemampuan anaknya. 

1.2.4  Layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik desensitisasi 

sistematis merupakan salah satu layanan yang digunakan untuk membantu 

mengatasi masalah secara kelompok dan diharapkan mampu mereduksi 

kecemasan dalam menghadapi ujian. 

 

1.3 Cakupan Masalah  

Berangkat dari identifikasi masalah tentang kecemasan dalam menghadapi 

ujian siswa SMP N 19 Semarang dan pelaksanaan konseling kelompok di atas, 

maka fokus penelitian dibatasi pada upaya bagaimana keefektifan konseling 

kelompok menggunakan teknik desensitisasi sistematik untuk mereduksi 

kecemasan dalam menghadapi ujian siswa SMP N 19 Semarang. 

 

1.4 . Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana keefektifan konseling kelompok 

menggunakan teknik desensitisasi sistematik untuk mereduksi kecemasan dalam 

menghadapi ujian siswa SMP N 19 Semarang?”. 
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Dari rumusan masalah, selanjutnya dijabarkan secara spesifik dalam 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1.4.1 Bagaimanakah pelaksanaan konseling kelompok di SMP N 19 Semarang?  

1.4.2 Bagaimanakah tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi ujian di SMP 

N 19 Semarang? 

1.4.3 Bagaimanakah pelaksanaan konseling kelompok menggunakan 

desensitisasi sistematik untuk mereduksi kecemasan dalam menghadapi 

ujian siswa SMP N 19 Semarang? 

1.4.4 Bagaimana keefektifan konseling kelompok menggunakan desensitisasi 

sistematik untuk mereduksi kecemasan dalam menghadapi ujian siswa 

SMP N 19 Semarang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dalam rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah ”untuk mengetahui keefektifan konseling kelompok 

menggunakan teknik desensitisasi sistematik untuk mereduksi kecemasan dalam 

menghadapi ujian siswa SMP N 19 Semarang”. 

Dari rumusan masalah, selanjutnya dijabarkan secara spesifik dalam 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1.5.2 Mendiskripsikan dan menganalisis pelaksanaan konseling kelompok di 

SMP N 19 Semarang  

2.5.2 Memperoleh gambaran tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi ujian 

di SMP N 19 Semarang 
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1.5.3 Mendeskripsikan pelaksanaan konseling kelompok menggunakan 

desensitisasi sistematik untuk mereduksi kecemasan dalam menghadapi 

ujian siswa SMP N 19 Semarang. 

1.5.4 Mengetahui keefektifan konseling kelompok menggunakan desensitisasi 

sistematik untuk mereduksi kecemasan dalam menghadapi ujian siswa 

SMP N 19 Semarang. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan dalam pengembangan 

teori maupun praktik bimbingan dan konseling:  

1.6.1 Manfaat secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan 

bimbingan dan konseling khususnya dalam bidang konseling kelompok untuk 

membantu siswa mengurangi kecemasan dalam menghadapi ujian. 

1.6.1.1 Memberikan bukti empirik tentang konseling kelompok menggunakan 

desensitisasi sistematik untuk mereduksi kecemasan dalam menghadapi 

ujian siswa. 

1.6.1.2 Dapat memberikan kontribusi berupa pertimbangan dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut khususnya yang berkaitan dengan konseling 

kelompok menggunakan teknik desensitisasi sistematik untuk 

mereduksi kecemasan dalam menghadapi ujian siswa.  
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1.6.2 Manfaat Secara Praktis: 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan kepada guru BK 

di sekolah, kepala sekolah serta para siswa. 

1.6.2.1 Bagi guru BK hasil konseling kelompok menggunakan teknik desensitisasi 

sistematik untuk mereduksi kecemasan dalam menghadapi ujian siswa. 

1.6.2.2 Bagi Kepala Sekolah sebagai pimpinan diharapkan dapat mendukung 

dengan memfasilitasi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

menggunakan desensitisasi sistematik untuk mereduksi kecemasan dalam 

menghadapi ujian siswa. 

1.6.2.3 Bagi siswa diharapkan dapat mereduksi kecemasan dalam menghadapi 

ujian secara optimal. 

 

1.7 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

1.7.1 Asumsi 

a. Konseling kelompok merupakan salah satu jenis layanan konseling yang 

dapat digunakan sebagai alternatif interfensi dalam pengentasan masalah 

individu dengan mengaktifkan dinamika kelompok.  

b Teknik desensitisasi sistematis sebagai upaya mereduksi kecemasan siswa 

dalam menghadapi ujian.   

1.7.2 Keterbatasan Penelitian 

a. Konseling kelompok untuk mengentaskan permasalahan yang ada pada 

diri individu siswa dengan mengaktifkan dinamika kelompok. 
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b. Teknik desensitisai sistematis salah satu teknik yang di gunakan untuk 

mereduksi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian sampai pada tahap 

sistem acak belum ditindaklanjuti secara keseluruhan. 
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